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ABSTRAK 

 

Usaha Bank Syariah salah satunya adalah menyalurkan pembiayaan pada 

sektor riil. Hal ini memberikan harapan pada sektor Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM) yang masih rendah pembiayaannya. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan menjelaskan pengaruh variabel-variabel terhadap pembiayaan 

Usaha Kecil Menengah (UKM) pada bank syariah dan unit usaha syariah di 

Indonesia. Secara umum pada sektor UKM ini mecari pembiayaan berupa modal 

kepada Bank Syariah. 

Pada penelitian ini penyusun mencoba membahas tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi besar kecilnya pembiayaan untuk Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM). Penyusun menggunakan beberapa variabel diantaranya Return On Asset 

(ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Dana Pihak Ketiga (DPK), Non 

Performing Financing (NPF) dan Inflasi. Selain itu,penyusun memfokuskan objek 

penelitian pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia dengan 

periode pengamatan Januari 2012-Desember 2014. 

Dari hasil pengujian dengan analisis regresi linier berganda menunjukkan 

bahwa secara simultan Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Inflasi berpengaruh 

terhadap pembiayaan sektor Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dan secara 

parsial Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF) dan Inflasi 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pembiayaan sektor UKM di Indonesia. 

Kata Kunci: Pembiayaan Usaha Kecil dan Menengah (UKM), Bank Umum 

Syariah, Unit Usaha Syariah, diantaranya Return On Asset (ROA), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing 

(NPF), Inflasi. 
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ABSTRACT 

 

One of Sharia Bank service is to distribute loans to the real sector. It gives 

hope to the Small and Medium Enterprises (SMEs) sector which still low 

financing. This study aims to analyze and explain the influence of variables to 

finance Small and Medium Enterprises (SMEs) in Bank Sharia and sharia 

business units in Indonesia. In general SMEs look for financing in the form of 

capital to the Bank Sharia. 

In this study, the writer discuss about the factors that affect the amount of 

financing of Small and Medium Enterprises (SMEs). The writer uses several 

variables including Return On Asset (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Third 

Party Fund, Non Performing Financing (NPF) and inflation. In addition, the 

writer here focuses on the research object that is Bank Sharia and Sharia 

Business Unit in Indonesia during observation period; January 2012 to December 

2014. 

The results of testing with multiple linear regression analysis shows that  

Third Party Fund and the inflation simultaneously effect on  financing Small and 

Medium Enterprises (SMEs) and partially effect on Third Party Fund, Non 

Performing Financing (NPF) and inflation has significant effect on the financing 

of  SMEs sector in Indonesia. 

Key words: Financing Small and Medium Enterprises (SMEs), Bank Sharia, 

Sharia Bussines Unit,  Return On Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Third Party Fund, Non Performing Financing (NPF), Inflation. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bank syariah didirikan dengan tujuan untuk mempromosikan dan 

mengembangkan penerapan prinsip Islam, syariah dan tradisinya ke dalam 

transaksi keuangan dan perbankan serta bisnis lain yang terkait (Ramadhani, 

2011: 28). 

Bank syariah harus mampu memberdayakan Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM), terutama UKM yang dikelola sesuai syariat Islam. Sebab, 

misi utama bank syariah adalah menggerakkan sektor riil, khususnya usaha 

mikro kecil dan menengah. Jika bank mampu melakukannya maka industri 

perbankan syariah akan memberikan dampak positif kepada perkembangan 

perekonomian nasional ke depan. Terutama pada sektor riil dan juga UKM. 

Sebagian besar UKM memproduksi barang konsumsi dan jasa-jasa 

dengan elastitas permintaan terhadap pendapatan yang rendah, maka tingkat 

pendapatan rata-rata masyarakat tidak banyak berpengaruh terhadap 

permintaan barang yang dihasilkan. Sebaliknya, kenaikan tingkat pendapatan 

juga tidak berpengaruh pada permintaan. Sebagian besar usaha kecil dan 

menengah tidak mendapat modal dari bank. Implikasinya keterpurukan sektor 

perbankan dan naiknya suku bunga, tidak banyak mempengaruhi sektor ini. 

Di Indonesia, UKM mempergunakan modal sendiri dari tabungan dan 

aksesnya terhadap perbankan sangat rendah. 

Jumlah UKM yang ada meningkat dengan pesat, dari sekitar 7 ribu 

pada tahun 1980 menjadi sekitar 40 juta pada tahun 2001 dan mencapai 52,28 
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juta pada tahun 2011. Industri ini berkontribusi terhadap PDB sebesar 55,6% 

atau Rp673,9 T, devisa sebesar 20,2% atau Rp183,8 T, investasi Rp640,4 T 

atau sekitar 52,9% serta penyerapan tenaga kerja 101,7 orang. Melihat 

sumbangannya pada perekonomian yang semakin penting, usaha kecil dan 

menengah seharusnya mendapat perhatian yang semakin besar dari para 

pengambil kebijakan. Khususnya lembaga pemerintahan yang bertanggung 

jawab atas perkembangan UKM (Basyir, 2014: 2). 

Beberapa masalah yang dihadapi oleh sektor UKM antara lain berupa 

permodalan, dimana terkadang dalam memperoleh modal dari bank 

mengalami kesulitan. Salah satu hal yang menyebabkan adanya hal ini adalah 

adanya suku bunga kredit yang tinggi dan diperlukannya jaminan kebendaan 

(collateral minded) yang sukar dipenuhinya. Selain itu juga permasalahan 

yang muncul kaitannya dengan hal ini adalah mengenai jenis pembiayaan apa 

yang cocok untuk usaha kecil dan menengah dan bagaimana sebaiknya bank 

syariah menyikapi kebutuhan dari UKM. 

Melalui optimalisasi pembiayaan bagi hasil, bank syariah mempunyai 

peluang yang sangat besar dalam menggerakkan sektor UKM. Dilihat dari 

rasio dana pihak ketiga yang disalurkan ke nasabah bank syariah mencapai 

94,88%, dan dari seluruh total pembiayaan bank syariah sekitar 75,71% 

disalurkan ke sektor UKM. Hal ini membuktikan bahwa bank syariah lebih 

fokus dalam melakukan pemberdayaan UKM. (statistik perbankan syariah 

periode Juni 2011). Tetapi dalam perjalanan usahanya, bank syariah belum 

bisa memberikan kontribusi yang maksimal untuk mendukung kemajuan 

sektor riil, khususnya UKM.  
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UKM cenderung dinilai tidak bankable atau tidak memenuhi syarat-

syarat perbankan untuk mendapatkan pembiayaan. Padahal, banyak UKM 

yang bisnisnya layak dan menguntungkan atau feasible tapi tidak mempunyai 

pembukuan yang baik. 

Penyaluran dana merupakan kegiatan utama perbankan, baik bank 

konvensional maupun bank syariah. Dalam bank syariah penyaluran dana ini 

lebih akrab disebut dengan pembiayaan sedangkan pada bank konvensional 

sering disebut kredit. Pembiayaan adalah salah satu tugas pokok bank yaitu 

pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak 

yang merupakan defisist unit. Pembiayaan merupakan suatu fasilitas yang 

diberikan bank syariah kepada masyarakat yang membutuhkan untuk 

menggunakan dana yang telah dikumpulkan oleh bank syariah dari 

masyarakat yang surplus dana. Pembiayaan merupakan fungsi penggunaan 

dana terpenting bagi bank komersial, dalam hal ini adalah khususnya bagi 

bank syariah. Oleh karena itu, bank seharusnya memperhatikan berbagai 

faktor dan aspek apa saja yang harus dipertimbangkan dalam pengambilan 

keputusan terhadap masalah pembiayaan atau penyaluran dana pada 

masyarakat (Siswati, 2013: 83). 

Kebijakan penyaluran dana untuk kegiatan pembiayaan dipengaruhi 

oleh faktor internal dan faktor eksernal. Faktor internal bank antara lain 

berkaitan dengan persepsi bank terhadap prospek usaha debitur, rasio 

keuangan perusahaan perbankan seperti jumlah kredit macet (NPF), 

kecukupan modal bank (CAR), laba yang diperoleh (ROA) dan promosi yang 

dilakukan untuk memperoleh Dana Pihak Ketiga (biaya promosi). 
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Sedangakan faktor eksternal bank berkaitan dengan kondisi perekonomian 

seperti tingkat inflasi. 

Inflasi merupakan presentase yang mencerminkan kenaikan harga 

secara umum. Inflasi yang terjadi dalam suatu negara mencerminkan kondisi 

perekonomiannya. Tingkat inflasi yang tinggi mengindikasikan kondisi 

perekonomian yang buruk dan tidak stabil, sedangkan inflasi yang rendah 

juga bukan menggambarkan perekonomian yang baik. Sehingga otoritas 

negara harus mengatur kebijakan agar inflasi yang terjadi tidak berdampak 

semakin buruk terhadap perekonomian negara. 

Non Performing Financing (NPF) mencerminkan risiko kemungkinan 

kerugian yang akan timbul atas penyaluran dana oleh bank. NPF adalah rasio 

yang mengukur antara jumlah pembiayaan bermasalah dengan total 

pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. Suatu pembiayaan 

dikategorikan sebagai NPF dalam Statistik Perbankan Syariah yang 

diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yaitu pembiayaan kurang 

lancar, diragukan dan macet. Tinginya NPF membuat bank perlu membentuk 

pencadangan atas kredit bermasalah yang lebih besar, hal ini akan 

menurunkan pendapatan bank (Ismail, 2010: 125). 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio permodalan yang 

menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan 

pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan 

oleh kegiatan operasi bank. Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 

10/15/PBI/2008 pasal 2 ayat 1 tercantum bank wajib menyediakan modal 

minimum sebesar 8% dari aset tertimbang menurut resiko (ATMR), CAR 
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adalah rasio yang memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank 

yang mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada 

bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri disamping memperoleh dana-dana 

dari sumber diluar bank (PBI, 2088). 

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang mampu mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilakn laba pada masa lalu. Salah satu bentuk 

dari rasio profitabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan menggunakan total aktiva yang ada dan setelah 

biaya-biaya modal (biaya yang digunakan mendanani aktiva) dikeluarkan dari 

analisis. ROA yang positif menunjukan bahwa dari total aktiva yang 

dipergunakan untuk operasi perusahaan mampu memberikan laba bagi 

perusahaan, sebaliknya jika ROA negatif menunjukan total aktiva yang 

dipergunakan tidak memberikan keuntungan. Jika ROA suatu bank semakin 

besar, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank 

tersebut dan semakin baik posisi bank tersebut dari segi pengamatan aset. 

(Arianti, 2011: 55) 

Dana Pihak Ketiga adalah dana-dana yang berasal dari masyarakat, 

baik perorangan maupun badan usah, yang diperoleh bank dengan 

menggunakan berbagai instrumen produk simpanan yang dimiliki bank. Dana 

pihak ketiga memiliki kontribusi terbesar dari beberapa sumber dana tersebut 

sehingga jumlah dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oeh suatu bank 

akan mempengaruhi kemampuannya dalam menyalurkan kredit. Kredit 

diberikan kepada debitur yang telah memenuhi syarat–syarat yang tercantum 
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dalam perjanjian yang dilakukan antara pihak debitur dengan pihak bank 

(Muhammad, 2002: 234).  

Pemaparan latar belakang di atas telah menjelaskan mengenai Usaha 

Kecil dan Menengah yang mampu menjadi penyelamat perekonomian 

terutama setelah terjadinya PHK. Penelitian ini penting karena membahas 

permasalahan yang dipandang kecil, namun sebenarnya mempunyai dampak 

yang besar terhadap penggerak perekonomian Indonesia, yakni Usaha Kecil 

dan Menengah. Sedangkan data yang digunakan dalam penelitian ini tersedia 

di website  Bank Indonesia dengan pengelompokan Bank Umum Syariah dan 

Unit Usaha Syariah dalam satu data statistik bulanan, sehingga penelitian ini 

memfokuskan pada sektor usaha kecil dan menengah di Bank Umum Syariah 

dan Unit Usaha Syariah dengan judul, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Pembiayaan Usaha Kecil dan Menengah pada Bank Umum Syariah dan 

Unit Usaha Syariah di Indonesia”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti 

mengemukakan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah ROA (Return On Asset) dapat mempengaruhi pembiayaan yang 

disalurkan untuk UKM pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah di Indonesia  ?  

2. Apakah CAR (Capital Adequacy Ratio) dapat mempengaruhi 

pembiayaan yang disalurkan untuk UKM pada Bank Umum Syariah dan 

Unit Usaha Syariah di Indonesia ? 
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3. Apakah DPK (Dana Pihak Ketiga) dapat mempengaruhi pembiayaan 

yang disalurkan untuk UKM pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah di Indonesia ? 

4. Apakah NPF (Non Performing Financing) dapat mempengaruhi 

pembiayaan yang disalurkan untuk UKM pada Bank Umum Syariah dan 

Unit Usaha Syariah di Indonesia ? 

5. Apakah inflasi dapat mempengaruhi pembiayaan yang disalurkan untuk 

UKM pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia ? 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Menguji pengaruh ROA (Return On Asset) terhadap pembiayaan yang 

disalurkan untuk UKM pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah di Indonesia. 

b. Menguji pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio) terhadap 

pembiayaan yang disalurkan untuk UKM pada Bank Umum Syariah 

dan Unit Usaha Syariah di Indonesia. 

c. Menguji pengaruh DPK (Dana Pihak Ketiga) terhadap pembiayaan 

yang disalurkan untuk UKM pada Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah di Indonesia. 
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d. Menguji pengaruh NPF (Non Performing Financing) terhadap 

pembiayaan yang disalurkan untuk UKM pada Bank Umum Syariah 

dan Unit Usaha Syariah di Indonesia. 

e. Menguji pengaruh inflasi terhadap pembiayaan yang disalurkan untuk 

UKM pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di 

Indonesia.  

 

1.3.2 Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

a. Manfaat Akademis 

Dapat digunakan sebagai referensi atau bahan pertimbangan bagi 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini serta dapat 

menambah wawasan dan kepustakaan bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

b. Manfaat Praktis 

Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan bagi 

manajemen perbankan dalam menentukan langkah kinerja yang akan 

dicapai perbankan tersebut. 

 

1.4 Sistematika Pembahasan 

Untuk kejelasan dan ketepatan arah pembahasan dalam skripsi ini, 

maka penyusunan skripsi ini dibagi dalam 5 bagian dengan bentuk bab, yaitu: 

Bab I Pendahuluan terdiri dari empat bab yaitu latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian dan sistematika 

pembahasan. Dalam latar belakang masalah dijelaskan apa yang melatar 
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belakangi masalah yang diangkat, lalu variabel apa saja yang digunakan 

dalam penelitian dan apa yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya. Dijelaskan pula pokok permasalahan yakni bagaimana ROA 

(Return On Asset), CAR (Capital Adequacy Ratio), DPK (Dana Pihak 

Ketiga), NPF (Non Performing Financing) dan Inflasi Bank Umum Syariah 

dan Unit Usaha Syariah terhadap pembiayaan UKM di Indonesia. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menguji dan menjelaskan pengaruh dari variabel 

independen terhadap variabel dependen, sedangkan manfaatnya adalah bagi 

manajemen perbankan dapat dijadikan bahan evaluasi dalam menentukan 

langkah dan perencanaan kinerja yang akan dicapai oleh manajemen. 

Bab II Landasan teori menguraikan mengenai teori-teori yang 

mendasari masalah yang diteliti. Teori-teori yang dikemukakan antara lain 

pengertian, tujuan, dan usaha-usaha yang dilakukan Bank Umum Syariah dan 

Unit Usaha Syariah, selanjutnya teori tentang pembiayaan dan pembiayaan 

bank menurut pandangan Islam. Lalu teori tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembiayaan sektor Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Dan 

yang terakhir adalah pengembangan hipotesis dari variabel yang digunakan 

dalam penelitian. 

Bab III Metodologi penelitian berisi penjelasan mengenai jenis dan sifat 

penelitian, sumber data, meode pengumpulan data, definisi operasional 

variabel, dan teknik analisis yang digunakan dalam mengolah data untuk 

menguji hipotesis yang diajukan. 

Bab IV Pembahasan berisi hasil analisis dari pengolahan data, data 

dianalisis dengan statistik deskriptif guna memberikan gambaran lalu 
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dianalisis dengan menggunakan regresi linier berganda guna menguji 

hipotesis yang diajukan pada awal penelitian dan kemudian diinterpretasikan 

hasilnya. 

Bab V Penutup memaparkan kesimpulan analisis dari pembahasan bab 

sebelumnya dan saran-saran yang relevan terkait dengan penelitian yang telah 

dilakukan untuk penelitian yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. ROA berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pembiayaan Usaha 

Kecil dan Menengah. Setiap kenaikan atau penurunan ROA tidak 

berpengaruh terhadap pembiayaan sektor usaha kecil dan menengah 

dikarenakan total aktiva yang digunakan tidak memberikan keuntungan 

sehingga pergerakan naik atau turunnya ROA tidak berpengaruh pada 

pembiayaan usaha kecil dan menengah. Dengan demikian Ha1 yang 

menyatakan ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan 

sektor UKM tidak terbukti. 

2. CAR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pembiayaan Usaha 

Kecil dan Menengah. Setiap kenaikan atau penurunan CAR tidak 

berpengaruh terhadap pembiayaan sektor usaha kecil dan menengah. Hal 

ini dikarenakan semakin kecil dana yang disimpan sebagai modal 

cadangan maka akan semakin kecil profitabilitas dari bank sehingga CAR 

memiliki hubungan yang negatif dengan sektor pembiayaan bank. Dengan 

demikian Ha2 yang menyatakan CAR berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap pembiayaan sektor UKM terbukti. 

3. DPK berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pembiayaan Usaha 

Kecil dan Menengah. Karena setiap kenaikan DPK akan meningkatkan 

jumlah pembiayaan suatu perusahaan, dan dana pihak ketiga memiliki 

pengaruh yang besar pada bank. Oleh karena itu besar kecilnya dana pihak 
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ketiga akan berpengaruh terhadap pembiayaan yang akan disalurkan oleh 

bank Setiap kenaikan atau penurunan DPK berpengaruh pada pembiayaan 

sektor usaha kecil dan menengah. Dengan demikian Ha3 yang menyatakan 

DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan sektor UKM 

terbukti. 

4. NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan Usaha Kecil 

dan Menengah. Setiap kenaikan atau penurunan NPF tidak  mempengaruhi 

pembiayaan sektor usaha kecil dan menengah dikarenakan bank 

mempunyai model yang diperoleh dari dana pihak ketiga yang tinggi 

sehingga walaupun NPF yang dimiliki bank tinggi, bank akan tetap 

meningkatkan pembiayaan. Dengan demikian Ha4 yang menyatakan NPF 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pembiayaan sektor 

UKM terbukti. 

5. Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan Usaha 

Kecil dan Menengah. Setiap kenaikan atau penurunan Inflasi  

mempengaruhi pembiayaan sektor usaha kecil dan menengah. Hal ini 

dikarenakan inflasi yang tidak stabil mengindikasikan perekonomian yang 

tidak stabil sehingga tinggi rendahnya inflasi sangat berpengaruh pada 

pembiayaan sektor usaha kecil dan menengah. dengan demikian Ha5 yang 

menyatakan Inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

pembiayaan sektor UKM tidak terbukti. 

5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian, maka peneliti memberikan beberapa 

saran yang berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan untuk dijadikan 
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masukan atau referensi dan bahan pertimbangan yang berguna bagi pihak-

oihak yang berkepentingan, antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk Pihak Bank Syariah 

a) Sebaiknya Bank Syariah lebih memperhatikan pembiayaan khususnya 

pada sektor UKM, karena dari hasil penelitian ini terlihat jika sektor 

UKM lebih sering kekurangan modal dari Bank Syariah. 

b) Bank Syariah harus bisa memberdayakan sektor UKM yang sudah ada 

karena jika pemberdayaan berlangsung baik akan memberikan dampak 

positif bagi perekonomian nasioanal kedepannya. 

2. Untuk Penelitian Selanjutnya 

a) Penelitian ini akan lebih sempurna apabila ditambahkan dengan 

variabel-variabel yang lebih mendukung, seperti suku bunga Bank 

Syariah, pertumbuhan ekonomi dalam sektor UKM. Selain itu akan 

lebih baik apabila variabel yang tidak berpengaruh pada pembiayaan 

dikeluarkan saja dari pokok masalah dan periode penelitiannya lebih 

diperpanjang. 

b) Akan lebih baik jika pada peneltian selanjutnya dilakukan wawancara 

secara langsung dengan pihak manajemen bank atau yang 

berhubungan lainnyan agar mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang hal-hal yang akan diteliti dalam penelitian ini. 
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LAMPIRAN 



TAHUN KODE PUKM ROA CAR DPK NPF INFLASI

2012 _JAN 72524000000000 1.36% 16.27% 116518000000000 2.68% 3.65%

2012 _FEB 73392000000000 1.79% 15.91% 114616000000000 2.82% 3.56%

2012 _MAR 76941000000000 1.83% 15.33% 119639000000000 2.76% 3.97%

2012 _APR 75339000000000 1.79% 14.97% 114018000000000 2.85% 4.50%

2012 _MEI 78120000000000 1.99% 13.40% 115206000000000 2.93% 4.45%

2012 _JUN 81218000000000 2.05% 16.12% 119279000000000 2.88% 4.53%

2012 _JUL 83471000000000 2.05% 16.12% 121018000000000 2.92% 4.56%

2012 _AGST 76306000000000 2.04% 15.63% 123673000000000 2.78% 4.58%

2012 _SEP 80456000000000 2.07% 14.98% 127678000000000 2.74% 4.31%

2012 _OKT 83092000000000 2.11% 14.54% 134453000000000 2.58% 4.61%

2012 _NOV 86218000000000 2.09% 14.82% 138671000000000 2.50% 4.32%

2012 _DES 90860000000000 2.14% 14.13% 147512000000000 2.22% 4.30%

2013 _JAN 92672000000000 2.52%  15.29% 148731000000000 2.49% 4.57%

2013 _FEB 96493000000000 2.29% 15.20% 150795000000000 2.72% 5.31%

2013 _MAR 100793000000000 2.39% 14.30% 156964000000000 2.75% 5.90%

2013 _APR 102206000000000 2.29% 14.72% 158519000000000 2.85% 5.57%

2013 _MEI 103489000000000 2.07% 14.28% 163858000000000 2.92% 5.47%

2013 _JUN 103816000000000 2.10% 14.30% 163966000000000 2.64% 5.90%

2013 _JUL 108932000000000 2.02% 15.28% 166453000000000 2.75% 8.61%

2013 _AGST 104727000000000 2.01% 14.71% 170222000000000 3.01% 8.79%

2013 _SEP 106577000000000 2.04% 14.19% 171701000000000 2.80% 8.40%

2013 _OKT 107500000000000 1.94% 14.19% 174018000000000 2.96% 8.32%

2013 _NOV 108311000000000 1.96% 12.23% 176292000000000 3.08% 8.37%

2013 _DES 110086000000000 2.00% 14.42% 183534000000000 2.62% 8.38%

2014 _JAN 108138000000000 0.08% 16.76% 177930000000000 3.01% 8.22%

2014 _FEB 107080000000000 0.13% 16.71% 178154000000000 3.53% 7.75%

2014 _MAR 108327000000000 1.16% 16.20% 180945000000000 3.22% 7.32%

2014 _APR 109506000000000 1.09% 16.68% 185508000000000 3.48% 7.25%

2014 _MEI 63747000000000 1.09% 16.68% 190783000000000 4.02% 7.32%

2014 _JUN 63835000000000 1.09% 16.68% 191470000000000 3.90% 6.70%

2014 _JUL 62747000000000 1.05% 15.62% 194299000000000 4.31% 4.53%

2014 _AGST 65862000000000 0.93% 14.73% 195959000000000 4.58% 3.99%

2014 _SEP 53606000000000 0.97% 14.54% 197141000000000 4.67% 4.53%

2014 _OKT 64980000000000 0.92% 15.25% 207121000000000 4.58% 4.83%

2014 _NOV 59148000000000 0.87% 15.66% 209644000000000 4.86% 6.23%

2014 _DES 59806000000000 0.80% 16.10% 217858000000000 4.33% 8.36%

Lampiran 1



Lampiran 2 

Terjemahan Ayat Al-Qur’an 

No Ayat Terjemahan 

1 QS Al Baqarah Ayat 233 Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya 

selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin 

menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban 

ayah memberi makan dan pakaian kepada para 

ibu dengan cara ma’ruf. Seseorang tidak 

dibebani melainkan menurut kadar 

kesanggupannya. Janganlah seorang ibu 

menderita kesengsaraan karena anaknya dan 

seorang ayah karena anaknya, dan warispun 

berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin 

menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan 

keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada 

dosa atas keduanya. 

2 QS Al Baqarah Ayat 282 “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu 

yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis 

di antara kamu menuliskannya dengan benar. 

Dan janganlah penulis enggan menuliskannya 

sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 

berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan 

ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 

Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 

sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang 

berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 

lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak 

mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya 

mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah 

dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 

(di antaramu).” 

3 QS Al Maidah Ayat 2 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

melanggar syi’ar-syiar Allah, dan jangan 

melanggar kehormatan bulan-bulan haram, 

jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, 

dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan 

(pula) mengganggu orang-orang yang 

mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari  

karunia dan keridhaan dari Tuhannya dan 

apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, 

maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-

kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena 

mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidil 



haram, mendorongmu berbuat aniaya (kepada 

mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebaikan dan takwa, dan jangan 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada 

Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-

Nya.” 

 



Lampiran 3 

Hasil Pengujian 

 

1. Statistik Deskripstif 

 

 Log(PUKM) Log((ROA) CAR Log(DPK) Log(NPF) Inflasi 

Mean 32.07356 0.016422 0.151928 32.69502 0.031872 0.058878 

Median 32.07171 0.019750 0.152250 32.73821 0.029000 0.053900 

Maximum  32.33228 0.025200 0.167600 33.01486 0.048600 0.087900 

Minimum  31.61268 0.000800 0.122300 32.36738 0.022200 0.035600 

Std. Dev. 0.220318 0.006313 0.010305 0.199275 0.007187 0.017358 

Skewness -0.392349 -0.862445 -0.426731 -0.335503 1.107546 0.419904 

Kurtosis 1.861627 2.767446 3.242966 1.837736 2.895242 1.616404 

Jarque-Bera 2.867466 4.543989 1.181146 2.701663 7.376407 3.929425 

Probability 0.238417 0.103106 0.554010 0.259025 0.025017 0.140196 

Sum 1154.648 0.591200 5.469400 1177.021 1.147400 2.119600 

Sum. Std. Dev 1.698896 0.001395 0.003717 1.389870 0.001808 0.010546 

Observations 36 36 36 36 36 36 

 

 

2. Common Effect 

 

Dependent Variable: LOG(PUKM)   

Method: Panel Least Squares   

Date: 09/01/16   Time: 14:12   

Sample: 2012 2014   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 12   

Total panel (balanced) observations: 36  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LOG(ROA) -0.051444 0.035080 -1.466489 0.1529 

CAR -2.083557 2.288397 -0.910488 0.3698 

LOG(DPK) 0.290567 0.197012 1.474871 0.1507 

LOG(NPF) -0.976813 0.161824 -6.036267 0.0000 

INFLASI 5.037845 1.645106 3.062322 0.0046 

C 18.98641 6.896231 2.753158 0.0099 
     
     R-squared 0.774583     Mean dependent var 32.07356 

Adjusted R-squared 0.737013     S.D. dependent var 0.220318 

S.E. of regression 0.112984     Akaike info criterion -1.372132 

Sum squared resid 0.382960     Schwarz criterion -1.108212 

Log likelihood 30.69838     Hannan-Quinn criter. -1.280017 

F-statistic 20.61731     Durbin-Watson stat 1.646050 



Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

3. Fixed Effect 

 

Dependent Variable: LOG(PUKM)   

Method: Panel Least Squares   

Date: 09/01/16   Time: 14:15   

Sample: 2012 2014   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 12   

Total panel (balanced) observations: 36  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LOG(ROA) -0.068529 0.034959 -1.960277 0.0648 

CAR -3.691292 2.368606 -1.558423 0.1356 

LOG(DPK) 0.562356 0.183068 3.071838 0.0063 

LOG(NPF) -1.168210 0.171395 -6.815894 0.0000 

INFLASI 4.033598 1.465381 2.752592 0.0127 

C 9.667034 6.505204 1.486046 0.1537 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.900213     Mean dependent var 32.07356 

Adjusted R-squared 0.816182     S.D. dependent var 0.220318 

S.E. of regression 0.094459     Akaike info criterion -1.575939 

Sum squared resid 0.169527     Schwarz criterion -0.828166 

Log likelihood 45.36689     Hannan-Quinn criter. -1.314946 

F-statistic 10.71288     Durbin-Watson stat 2.683517 

Prob(F-statistic) 0.000002    
     
     

 

4. Random Effect 

 

Dependent Variable: LOG(PUKM)   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 09/01/16   Time: 14:17   

Sample: 2012 2014   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 12   

Total panel (balanced) observations: 36  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LOG(ROA) -0.051444 0.029328 -1.754090 0.0896 

CAR -2.083557 1.913190 -1.089049 0.2848 

LOG(DPK) 0.290567 0.164710 1.764117 0.0879 

LOG(NPF) -0.976813 0.135291 -7.220074 0.0000 

INFLASI 5.037845 1.375373 3.662892 0.0010 

C 18.98641 5.765520 3.293096 0.0025 
     
     



 Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.000000 0.0000 

Idiosyncratic random 0.094459 1.0000 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.774583     Mean dependent var 32.07356 

Adjusted R-squared 0.737013     S.D. dependent var 0.220318 

S.E. of regression 0.112984     Sum squared resid 0.382960 

F-statistic 20.61731     Durbin-Watson stat 1.646050 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.774583     Mean dependent var 32.07356 

Sum squared resid 0.382960     Durbin-Watson stat 1.646050 
     
     

 

5. Uji Hausman  

 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 18.156866 5 0.0028 
     
     ** WARNING: estimated cross-section random effects variance is zero. 

     

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     LOG(ROA) -0.068529 -0.051444 0.000362 0.3692 

CAR -3.691292 -2.083557 1.950002 0.2496 

LOG(DPK) 0.562356 0.290567 0.006385 0.0007 

LOG(NPF) -1.168210 -0.976813 0.011072 0.0689 

INFLASI 4.033598 5.037845 0.255691 0.0470 
     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: LOG(PUKM)   

Method: Panel Least Squares   

Date: 09/01/16   Time: 14:40   

Sample: 2012 2014   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 12   
Total panel (balanced) observations: 36 
 
 
 
 
  



 
 
 
 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 9.667034 6.505204 1.486046 0.1537 

LOG(ROA) -0.068529 0.034959 -1.960277 0.0648 

CAR -3.691292 2.368606 -1.558423 0.1356 

LOG(DPK) 0.562356 0.183068 3.071838 0.0063 

LOG(NPF) -1.168210 0.171395 -6.815894 0.0000 

INFLASI 4.033598 1.465381 2.752592 0.0127 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.900213     Mean dependent var 32.07356 

Adjusted R-squared 0.816182     S.D. dependent var 0.220318 

S.E. of regression 0.094459     Akaike info criterion -1.575939 

Sum squared resid 0.169527     Schwarz criterion -0.828166 

Log likelihood 45.36689     Hannan-Quinn criter. -1.314946 

F-statistic 10.71288     Durbin-Watson stat 2.683517 

Prob(F-statistic) 0.000002    
     
     

 

 

6. Hasil Uji t 

 

Model Ha Coefficient t-statistic Prob. Kesimpulan Keterangan 

ROA (+) -0.051444 -1.754090 0,0896 Tidak signifikan Ditolak 

CAR (-) -2.083557 -1.089049 0,2848 Tidak signifikan Ditolak 

DPK (+)  0.290567  1.764177 0,0879 Tidak Signifikan Ditolak 

NPF (-) -0.976813 -7.220074 0,0000 Signifikan Diterima 

INFLASI (-)  5.037845  3.662892 0,0010 signifikan Diterima 
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